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' etiap 22 Desember dimaknai
bangsa ini sebagai ekspresi rasa
cinta, sayang, penghormatan

" istimews

kebutuhan informasi, pengetahuan,
serta emosi bagi sang anak.
Ibu

dan bakti kepada sosok ibu.
Entah itu anak kepada ibunya atau
suami kepada istrinya, ataupun juga
anak buah kepada pemimpin yang
berjenis kelamin perempuan.

Simaklah media sosial seperti
Facebook dan Twitter. Betapa riuh
perayaan dan persembahan kepada
ibu di berbagai dinding status dan
linimasa. Seoalah tak mau kalah
dengan perayaan-perayaan ‘dan
seremoni di berbagai tempat di
bumi Indonesia.

Inilah perkembangan tafsiran Hari
Ibu yang ditetapkan Presideri Soekarno
dengan Dekrit Presiden No. 316/1959.
Penetapan 22 Desember sebagai Hari
Ibu waktu itu dilatarbelakangi semargat
mengabadikan sejarah pergerakan
perjuangan kaum perempuan.

Perjuangan turut serta meraih
kemerdekaan mengkristal dengan
berkumpulnya para pemimpin
organisasi perempuan pada kongres
pertama di Jogja pada 22 Desember
1928. Kini, 22 Desember dirayakan
dengan beragam ekspresi cinta dan
sayang serta penghormatan kepada
sosok ibu.

Salah satu modus menilai ibu tecermin
dalam tagline “Ibuku Perpustakaan
Pertamaku”. Sebuah pemaknaan
atas sosok ibu dan perpustakaan
yang dikemas dalam iklan layanan
masyarakat Perpustakaan Nasional
sewaktu Tantowi Yahya menjadi Duta
Baca Indonesia sebelum diganti Andi
F. Noya.

Iklan tersebut merupakan sebaglan
upaya kampanye yang dilakukan
Perpustakaan  Nasional untuk
memberdayakan peran orang tua dan
lingkungan rumah dalam mendorong
minat baca anak sedini mungkin. Ibu
diasosiasikan sebagai perpustakaan?
Ah, apa pula ini.

Asosiasi ibu dengan perpustakaan
dimaknai Edang Fatmawati—runer
up pustakawan perguruan tinggi
berprestasi pada 2009—yang juga
seorang ibu dalam bukunya The Art
of Library. Menurut Endang, kata
"perpustakaan” dimaksudkan bukan
sebagal wujud fisik sebuah gedung
perpustakaan beserta isinya.

Kata "perpustakaan” lebih kankan
pada pemaknaan fungsi dan peran
perpustakaan, yaitu sebagai sarana
pembelajaran dan pendidikan seumur
hidup (long life education). lbu
bermakna sumber informasi bagi
anak-anaknya. Bagi anak ibulah
yang pertama dan utama menjadi
rujukan atau referensi atas segala
rupa kehidupan.

Lihatlah bagaimana asuhan ibu saat
anak-anak dalam masa tumbuh dan
berkembang. Ibulah sosok pertama yang
menjawab celotehan dan kecerewetan
anak ketika mulai mempertanyakan
segala hal di sekelilingnya. lbu
merupakan subjek pertama yang
berperan mengenalkan banyak hal
serta memberikan berbagai macam

lkan merah, kuning,
biru, warna pelangi. [bu mengenalkan
A, B, C, D, dan 1, 2, 3, aksara dan
angka. Ibu pula yang menunjukkan
nama berbagai rasa dalam relung jiwa
anak, sedih dan gembira, kecewa
dan lega. Peran penting seorang ibu
tak ubahnya perpustakaan pertama
bagi seorang anak.

Fondasi untuk membangun karakter
ini ada pada sosok ibu. Kita menjadi
seperti sekarang ini tidak lepas dari
dedikasi kasih sayang ibu. Dalam
pendidikan karakter, diperlukan
peran aktif ibu untuk didik

Ibu adalah
Perpustakaan

Mencerdaskan

‘kehidupan bangsa

dilakukan setiap saat
'setiap hari oleh ibu
dengan mengawal dan
menemani tumbuh
kembang anak. |bu
memberikan kapasitas
dirinya sebagai
referensi pertama dan
utama bagi anaknya.

anak-anak menjadi pribadi luar
biasa yang mampu meraih sukses
di masa mendatang.

Kita mendapatkan pengalaman
yang luar biasa dari seorang ibu,
mulai dari memaknai hidup dan
menghadapi kehidupan. Ibu ibarat
perpustakaan bagi anak-anak dan
keluarga. Tiada habis kita mendaras
referensi darinya sebagaimana kita
tak akan pernah mampu melahap
semua koleksi informasi khazanah
ilmu pengetahuan yang dimiliki
perpustakaan-perpustakaan di berbagai
tempat itu.

Tafsir Ibu
Tafsir ibu sebagai perpustakaan
pertama bagi anak-anaknya juga
dinyatakan oleh Himpunan Mahasi
Jurusan Iimu Perpustakaan Universitas
Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga
Jogja. Mereka memperingati Hari
Ibu dengan acara Jogja Membaca #3.
Panitia acara mengangkat tema
* [buku adalah Perpustakaan Pertamaku.
Tujuannya memperingati Hari Ibu
dan'mengingatkan kita bahwa ibu
adalah orang yang pertama kali
memperkenalkan pengetahuan kepada
kita. Acara ini dilaksanakan pada
Minggu (22/12) berpusat di titik
0 km Jogja pukul 10.00 WIB-16.00
WIB.

Pustaka Hydron, layanan mabil
perpustakaan  keliling program
corporate  social  responsibility
Conoco Phillips bekerja sama

dengan Yayasan Pengembangan
Perpustakaan Indonesia, nemaknat

relasi antara ibu dan perpustakaan
dengan melibatkan orang tua anak
yang belum memasuki sekolah dasar.
Kalau semua anggota Pustaka
Hydron memiliki kartu anggota
maka untuk anak usia dini yang
ingin membaca harus mengajak
ibunya untuk mendaftar. Nama
ibunya yang menjadi anggota
Pustaka Hydron, meski koleksi
buku yang dipinjamkan untuk
anak-anak. Sang ibu diharapkan
mendampingi dan menceritakan
gambar yang sedang diamati si
anak setibanya di rumah.
Mengapa dipilih sosok ibu? Peran
seorang ibu punya porsi lebih besar
dalam kehidupan anak sejak masih dalam
kandungan hingga lahir dan menjadi
dewasa. Secara umum anak-anak

lebih banyak menghabiskan waktu
dalam asuhan ibu dibandingkan
dengan bapak.

Nabi Muhammad SAW memberikan
bobot nilai tiga lebih berat untuk
ibu dibanding nilai untuk bapak.
Ibu lebih luwes dan leluasa
membina kebiasaan membaca
sejak usia dini bagi anak-anaknya.
Kemampuan membaca sejak dini
tidak berhubungan dengan I1Q anak,
namun sangat berhubungan dengan
suasana rumah dan keluarganya.

Anak-anak yang bisa membaca sejak
dini ternyata muncul dari keluarga
yang memiliki perhatian dan usaha
ekstra dalam membantu mereka belajar
membaca. Kemampuan membaca
sejak dini juga tidak berhubungan
dengan kondisi sosial ekonomi. Anak-
anak yang bisa membaca sejak dini
ternyata memiliki orang tua yang
mau menyempatkan waktu membaca
bersama anaknya.

Dari segi hubungan psikologis-
emosional peran ibu lebih besar bila
dibanding peran bapak. Ibu cenderung
lebih berperan, disamping karena
memang nilai tanggung jawabnya,
namun juga karena frekuensi pertemuan
anak dengan ibu biasanya relatif lebih
sering bila dibanding dengan peran
bapak. Kebiasaan yang dilakukan
ibu akan terekam dalam benak
sang anak.

Gelombang otak anak merupakan
gelombang otak alfa-tetha. Apa

pun yang dikatakan ibunya akan
dftertma pikiran sadar (consctous

mind) kemudian mengéndap dalam
pikiran bawah sadar (subconcious
mind) dan pada gilirannya akan
menentukan perilaku anak ketika
dewasa kelak.

Ibu yang selalu mengucapkan
kata-kata negatif kepada anaknya
ketika masa golden age, kata-kata
negatii tersebut lantas mengendap
dalam pikiran bawah sadar anak
dan berpotensi menjelma sebagai
perilaku negatif saat dewasa kelak.
Sebaliknya, bila kata-kata positif yang
sering didengar anak, perilaku ketika
dewasa akan positif juga.

Peran seorang ibu ketika mengasuh
anak sangat besar dalam proses
pembelajaran si anak. Dorothy Law
Nolte dalam bukunya The Learning
Revolution menyatakan bila anak

dibesarkan dengan celaan, ia belajar
memaki. Bila anak dibesarkan
dengan permusuhan, ia belajar
berkelahi. Bila anak dibesarkan
dengan ketakutan, ia belajar gelisah.

Bila anak dibesarkan dengan
rasa iba, ia belajar menyesali diri.
Bila anak dibesarkan dengan olok-
olok, ia belajar rendah diri. Bila
anak dibesarkan dengan iri hati,
ia belajar kedengkian. Bila anak
dibesarkan dengan dipermalukan,
ia belajar merasa bersalah. Bila
anak dibesarkan dengan dorongan,
ia belajar percaya diri.

Fondasi Kepribadian

Bila anak dibesarkan dengan
toleransi, ia belajar menahan diri.
Bila anak dibesarkan dengan pujian,
ia belajar menghargai. Bila anak
dibesarkan dengan penerimaan,
ia belajar mencintai. Bila anak
dibesarkan dengan dukungan, ia
belajar menyenangi diri. Bila anak
.dibesarkan dengan pengakuan, ia
belajar mengenali-tujuan.

Bila anak dibesarkan dengan rasa
berbagi, ia belajar kedermawaan.
Bila anak dibesarkan dengan
kejujuran dan keterbukaan, ia
belajar kebenaran dan keadilan.
Bila anak dibesarkan dengan
rasa aman, ia belajar menaruh
kepercayaan. Bila anak dibesarkan
dengan persahabatan, ia belajar
menemukan cinta dalam kehidupan.
Bila anak dibesarkan dengan
ketenteraman, ia belajar berdamai
dengan pikiran.

Begitu besar peran ibu dalam
membentuk perilaku anak. Ibu
memberikan fondasi kepribadian
seorang anak dan karena itu ikut
menentukan kemampuan belajar
seorang anak. Seorang ibu yang
terlibat langsung dalam proses belajar
seorang anak sekaligus melakukan
tiga hal.

Tiga hal itu adalah transfer ilmu
pengetahuan, transfer tata nilai, dan
transfer tingkah laku/kepribadian.
Ibulah yang mengantarkan anak ke
pintu gerbang kecerdasan. Mengantarkan
menuju kematangan kepribadian.

Dalam momentum_Hari Ibu ini,
tlada salahnya mengingat kemball

pesan Perpustakaan‘Nasional yang

dibawakan Tantowi Yahya: ibuku
perpustakaan pertamaku.

Kini, semangat para perempuan
dalam kongres pertama kaum
perempuan di Jogja 85 tahun lalu
perlu ditransformasikan menjadi
semangal mengisi kemerdekaan
bangsa ini. Mewujudkan cita-cita
dan misi bangsa yang tiada kunjung
tergapal yaitu mencerdaskan kehidupan
bangsa Indonesia.

Mencerdaskan kehidupan bangsa
dilakukan setiap saat oleh ibu dengan
mengawal dan menemani tumbuh
kembang anak. Ibu memberikan
kapasitas dirinya sebagai referensi
pertama dan utama bagi anaknya.
Selamat Hari Ibu-perpustakaan
pertamaku. Semoga sehat selalu.

Ahmad Djauhar
djauhar®bisnis.com
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Bisnls Indonesia
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Kkhir pekan lalu, halaman muka
hampir seluruh media cetak

. memuat berita beserta foto
wajah "penguasa” Banten, Ratu Atut

Atut berpeluang besar memainkan
anggaran sehingga relati{ mudah
untuk "membeli” simpati maupun
suara rakyat,

Atut Sungguh
Patut Menangis

dulu.

hotel, penginapan, atau vila yang
tidak berpengunjung, kendati saat

oleh perusahaan terafiliasi dengan
Hal itu diperkuat fakta banyak klan Chasan Sochib tadi.

saja memicu kemarahan sebagfan
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